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KPPU AJAK BUMN BERLOMBA-LOMBA
IKUT PROGRAM KEPATUHAN PERSAINGAN USAHA

Jakarta (6/12) — Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) makin memperkuat
pencegahan pelanggaran persaingan usaha dan kemitraan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan mendorong BUMN
untuk mengikuti program kepatuhan persaingan usaha. Direncanakan, Ketua KPPU, M.
Fanshurullah Asa bersama Menteri BUMN, Erick Thohir akan melaksanakan executive
meeting dengan berbagai BUMN pada tanggal 11 Desember 2024 di Jakarta untuk
mendorong adanya program tersebut di seluruh BUMN.

Sebagai informasi, KPPU memperkenalkan adanya program kepatuhan pelaku usaha
melalui Peraturan KPPU Nomor 1 Tahun 2022 tentang Program Kepatuhan Persaingan
Usaha. Aturan ini ditujukan untuk melaksanakan salah satu tujuan Undang-Undang No.
5/1999, khususnya pencegahan praktek monopoli dan atau persaingan usaha tidak sehat
yang ditimbulkan oleh pelaku usaha, serta Pasal 15 Peraturan Pemerintah No. 44/2021
tentang Pelaksanaan Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.
Kepatuhan ini dideskripsikan dalam bentuk komitmen, sikap aktif, kesadaran, dan tindakan
pelaku usaha sehingga tidak melanggar ketentuan Undang-Undang No. 5/1999. Program ini
merupakan rangkaian kegiatan yang menunjukkan upaya kepatuhan terhadap prinsip
persaingan usaha sehat, dilaksanakan dan dikembangkan oleh pelaku usaha, serta disusun
dalam suatu dokumen tertulis. Sejak diperkenalkan, selama kurun waktu bulan Maret 2022
sampai dengan 28 November 2024, KPPU telah mengeluarkan 18 (delapan belas) Penetapan
Program Kepatuhan Persaingan Usaha kepada perusahaan. Dari jumlah tersebut, 10 pelaku
usaha merupakan BUMN.

Terakhir, KPPU melaksanakan sidang Program Kepatuhan Persaingan Usaha bagi
dua BUMN, yakni PT Hutama Karya (Persero) dan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk.
Kedua BUMN tersebut masing-masing mendaftarkan program kepatuhannya pada tanggal 27
Desember 2022 dan 14 Maret 2024. Dalam sidang, KPPU menilai kedua BUMN telah
melaksanakan berbagai tahapan penyusunan dan pelaksanaan program kepatuhan
persaingan usaha, termasuk kode etik persaingan usaha, panduan kepatuhan, dan laporan
pelaksanaan penyusunan program kepatuhan. Ketua KPPU menggarisbawahi pentingnya
BUMN untuk memiliki program kepatuhan.

“‘Kepatuhan persaingan usaha sangat penting dimiliki BUMN, agar sinergi yang mereka
lakukan tidak mendistorsi pasar atau merugikan pelaku UMKM nasional. Kami mengajak
BUMN untuk berlomba-lomba memiliki program kepatuhan persaingan usaha bagi tata kelola
perusahaan yang lebih baik”, jelas Ifan, sapaan Ketua KPPU.
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Informasi bagi Jurnalis:
1. Narahubung untuk kepentingan pengutipan: M. Fanshurullah Asa, Ketua KPPU.

2. Siaran pers ini dipublikasikan pada 6 Desember 2024 oleh Deswin Nur, Kepala Biro
Hubungan Masyarakat dan Kerja Sama pada Sekretariat Jenderal KPPU.

3. Pertanyaan terkait siaran pers ini dapat disampaikan melalui surat elektronik di
infokom@kppu.go.id atau forum jurnalis rutin yang diselenggarakan oleh KPPU.

4. Seluruh dokumen Siaran Pers KPPU juga dapat diunduh dari website kami di laman
https://kppu.go.id/siaran-pers/.

5. Pantau juga perkembangan kami melalui media sosial KPPU di Twitter (@KPPU),
Facebook (@KPPUINDONESIA), dan Instagram (@kppu_ri). Terima kasih.
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